BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengetahuan yang dimiliki dukun bayi di Wilayah Kerja Puskesmas
Bululawang Kabupaten Malang sebagian besar termasuk dalam
kategori pengetahuan kurang berjumlah 16 orang (80%)

2. Tindakan yang dilakukan dukun bayi di Wilayah Kerja Puskesmas
Bululawang Kabupaten Malang sebagian besar termasuk dalam
kategori tindakan kurang berjumlah 13 orang (65%)

3. Ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dukun bayi
dengan tindakan perawatan bayi baru lahir di Wilayah Kerja Puskesmas

Bululawang Kabupaten Malang dengan p value 0,001.

5.2. Saran
1. Bagi profesi keperawatan
Hasil penelitian ini disarankan kepada perawat agar dapat
memberikan masukan bagi profesi dalam mengembangkan
perencanaan keperawatan yang akan dilakukan dalam perawatan bayi
baru lahir.
2. Bagi peneliti yang akan datang
Hasil penelitian ini disarankan kepada peneliti yang akan datang

dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan kesehatan, khususnya
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bagi ilmu keperawatan untuk lebih mengembangkan pengetahuan
yang dimiliki.
3. Bagilahan
Hasil penelitian ini disarankan kepada lahan dapat menjadi
perantara antara tenaga kesehatan di Puskesmas khususnya bidan
dan dukun bayi untuk menjalin mitra kerja dalam penerapan
perawatan bayi baru lahir.
4. Bagi responden
Hasil penelitian ini disarankan kepada responden dapat
memberikan pengetahuan tambahan dalam melakukan tindakan
perawatan pada bayi baru lahir sehingga sesuai dengan standart

operasional prosedur yang ada.
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